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Abstract:  
This article discusses the importance of Early Childhood 
Education (ECE) from the perspective of the Qur'an and Hadith, 
as well as its implementation in Muslim families. ECE focuses 
not only on cognitive aspects but also on moral education, faith, 
and worship. Through the habituation of Islamic values, good 
role models from parents, and positive communication, holistic 
education can be achieved. This study also identifies the 
challenges of modernization that may threaten Islamic ECE 
values and offers solutions to address these challenges. By 
integrating formal and informal educational approaches, it is 
hoped that future generations will grow into individuals with 
noble character and faith. The conclusion of this article 
emphasizes that the role of parents as primary educators is 
crucial in shaping children's character in accordance with 
Islamic teachings.  
Keywords: Early Childhood Education; Qur'an and Hadith; 

Islamic Values. 
 
Abstrak 
Artikel ini membahas pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadis, serta 
implementasinya dalam keluarga Muslim. PAUD tidak hanya 
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pendidikan 
akhlak, aqidah, dan ibadah. Melalui pembiasaan nilai-nilai 
Islami, teladan yang baik dari orang tua, dan komunikasi 
positif, pendidikan yang holistik dapat tercapai. Penelitian ini 
juga mengidentifikasi tantangan modernisasi yang dapat 
mengancam nilai-nilai PAUD Islami dan menawarkan solusi 
untuk mengatasi tantangan tersebut. Dengan 
mengintegrasikan pendekatan pendidikan formal dan 
informal, diharapkan generasi mendatang dapat tumbuh 
menjadi individu yang berakhlak mulia dan beriman. 
Kesimpulan dari artikel ini menegaskan bahwa peran orang 
tua sebagai pendidik utama sangat penting dalam membentuk 
karakter anak sesuai dengan ajaran Islam. 
Kata kunci: Pendidikan Anak Usia Dini; Al-Qur'an dan Hadis; 

Nilai-nilai Islami 
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INTRODUCTION  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap yang sangat penting 

dalam perkembangan manusia, karena tidak hanya memengaruhi aspek intelektual, 

tetapi juga membentuk karakter dan nilai-nilai Islami. Dalam Islam, Al-Qur'an dan 

Hadis memberikan arahan yang komprehensif mengenai metode pendidikan yang 

ideal, khususnya dalam lingkungan keluarga. Pendidikan yang efektif pada usia dini 

dapat membekali anak dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang kokoh, yang 

menjadi dasar bagi pembentukan kepribadian mereka di kemudian hari (Achmad, 

2024; Febrianto, 2022; Latif et al., 2022; Risman, 2023; Rustini, 2018). Oleh sebab 

itu, memahami secara mendalam konsep PAUD dari perspektif Islam sangatlah 

penting untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama bagi anak.  

Relevansi pendidikan anak usia dini dengan ajaran Islam tercermin dalam 

berbagai ayat Al-Qur'an dan Hadis yang menegaskan pentingnya pendidikan dan 

pengasuhan anak. Sebagai contoh, Al-Qur'an menggarisbawahi tanggung jawab 

besar orang tua dalam mendidik anak-anak mereka agar tumbuh menjadi pribadi 

yang berakhlak mulia dan taat beragama (Rahiem, 2023). abi Muhammad SAW juga 

menekankan pentingnya pendidikan sejak usia dini melalui sabdanya bahwa setiap 

anak lahir dalam keadaan fitrah, dan orang tua berperan membentuk kepribadian 

serta nilai-nilai anak tersebut (Widarnandhana, 2023). Oleh karena itu, pendidikan 

anak usia dini tidak hanya menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan formal, 

tetapi juga tanggung jawab orang tua dan keluarga.  

Kajian literatur terkait PAUD dalam pandangan Al-Qur'an dan Hadis 

diperlukan untuk memahami dasar-dasar pendidikan Islam bagi anak-anak. Kajian 

ini dapat membantu mengidentifikasi panduan dari Al-Qur'an dan Hadis mengenai 

pendidikan anak, termasuk cara mengaplikasikannya dalam keluarga Muslim. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang efektif dapat 

diterapkan melalui pembiasaan dan teladan yang diberikan orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari (Febrianto, 2022; Nuraeni et al., 2019). Oleh karena itu, 

penting untuk mengeksplorasi cara mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam 

pendidikan anak usia dini dalam konteks keluarga.  

Rumusan masalah yang dibahas dalam artikel ini mencakup beberapa 

pertanyaan utama: (1) Bagaimana konsep pendidikan anak usia dini menurut Al-

Qur'an dan Hadis? (2) Panduan apa saja yang diberikan oleh Al-Qur'an dan Hadis 

terkait PAUD? (3) Bagaimana penerapan konsep ini dalam kehidupan keluarga 

Muslim? Pertanyaan-pertanyaan ini akan menjadi fokus utama artikel, yang 

bertujuan untuk memberikan wawasan lebih dalam mengenai pendidikan anak usia 

dini dalam Islam. 
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Tujuan artikel ini adalah untuk mengeksplorasi pandangan Al-Qur'an dan 

Hadis tentang pendidikan anak usia dini serta menganalisis penerapan konsep 

tersebut dalam keluarga Muslim berdasarkan kajian literatur. Dengan memahami 

arahan yang diberikan oleh sumber ajaran Islam, diharapkan orang tua dapat lebih 

siap mendidik anak-anak mereka sehingga terbentuk generasi yang cerdas, 

berkarakter baik, dan memiliki nilai-nilai keislaman yang kuat (Febrianto, 2022; 

Febrinasari, 2023). Langkah ini menjadi fondasi penting untuk membangun 

masyarakat yang beradab dan beriman sesuai ajaran Islam. 

Dalam hal ini, peran berbagai pihak, termasuk pendidik, orang tua, dan 

masyarakat, sangat dibutuhkan untuk meningkatkan mutu pendidikan anak usia 

dini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merancang 

program-program PAUD yang lebih baik dan sejalan dengan ajaran Islam, sekaligus 

memberi panduan kepada orang tua untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islami 

dalam pola asuh di rumah (Nuraeni et al., 2019). Dengan demikian, pendidikan anak 

usia dini dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadis dapat menjadi landasan utama 

dalam membentuk generasi yang unggul dan berakhlak mulia. 

 
RESEARCH METHODS  

Kajian literatur ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis konsep 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut perspektif Al-Qur'an dan Hadis serta 

penerapannya dalam lingkungan keluarga Muslim. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang memfokuskan pada pengumpulan 

dan analisis berbagai sumber tertulis yang relevan (Hadi & Afandi, 2021; Ridwan et 

al., 2021). Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka yang mencakup buku, 

artikel jurnal, serta dokumen yang membahas PAUD dalam konteks ajaran Islam. 

Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis literatur terkait prinsip-prinsip 

pendidikan Islam, peran orang tua dalam pendidikan anak, serta tantangan yang 

muncul dalam penerapan PAUD berbasis nilai-nilai Islami (Amalia, 2023; Xiao, 

2019). 

Data dianalisis dengan cara mengelompokkan informasi berdasarkan tema-

tema utama yang ditemukan dalam literatur yang dikaji. Proses ini melibatkan 

identifikasi konsep-konsep penting, perbandingan antara teori pendidikan Islam 

dan pendidikan modern, serta upaya untuk mengintegrasikan kedua pendekatan 

tersebut demi membentuk pendidikan yang komprehensif (Saleh et al., 2023). 

Dengan demikian, kajian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai cara nilai-nilai keislaman dapat diterapkan dalam pendidikan 

anak usia dini dan bagaimana orang tua dapat berperan aktif dalam proses 

pendidikan tersebut. 
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Hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa penerapan PAUD dalam 

perspektif Islam tidak hanya terbatas pada pengajaran nilai-nilai agama, tetapi juga 

membutuhkan pendekatan yang holistik dan terintegrasi (Shalehah, 2023). 

Penelitian ini menegaskan pentingnya peran orang tua sebagai pendidik utama di 

keluarga dan perlunya penerapan prinsip-prinsip pendidikan Islam dalam mendidik 

anak usia dini. Dengan langkah-langkah yang tepat, diharapkan generasi mendatang 

dapat tumbuh menjadi individu yang memiliki akhlak mulia, iman yang kokoh, dan 

kemampuan untuk menghadapi tantangan zaman dengan baik. 

RESULTS AND DISCUSSION  
Definisi Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) secara umum merujuk pada upaya untuk 

merangsang, membimbing, mengasuh, dan memberikan berbagai kegiatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan serta 

keterampilan anak (M. L. Nababan, 2023; R. Nababan & Tesmanto, 2021). Dalam 

perspektif Islam, konsep PAUD memiliki makna yang lebih luas dan mendalam. 

Pendidikan ini tidak hanya menitikberatkan pada pengembangan aspek kognitif, 

tetapi juga mencakup pembinaan akhlak, penguatan aqidah, dan pelaksanaan 

ibadah sejak usia dini. Tujuan utamanya adalah untuk membentuk anak-anak 

menjadi individu yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, sekaligus 

membekali mereka dengan nilai-nilai moral yang kokoh (Y. Z. Ansori, 2023). Oleh 

karena itu, PAUD dalam Islam dianggap sebagai fondasi utama untuk membangun 

generasi yang unggul, baik dari segi spiritual maupun moral. 

Landasan Konseptual dalam Al-Qur'an dan Hadis 

Al-Qur'an menyajikan banyak ayat yang berhubungan dengan pendidikan 

anak, salah satunya adalah QS. Luqman: 13-19, yang menyoroti pentingnya 

pendidikan akhlak dan pengajaran nilai-nilai moral kepada anak. Dalam ayat ini, 

Luqman memberikan nasihat kepada anaknya agar tidak menyekutukan Allah serta 

mengingatkan kewajiban untuk berbuat baik kepada orang tua (Asmariani, 2016). 

Selain itu, QS. An-Nisa: 9 menegaskan tanggung jawab orang tua dalam membimbing 

anak-anak mereka agar tetap berada di jalan yang benar (M. Ansori, 2021; Y. Z. 

Ansori, 2023; Balowa et al., 2020).  

Hadis-hadis Rasulullah SAW juga menggarisbawahi pentingnya pendidikan 

moral dan spiritual anak. Salah satu hadis menyebutkan bahwa setiap anak lahir 

dalam keadaan fitrah, dan orang tuanyalah yang memiliki peran besar dalam 

membentuk kepribadian serta nilai-nilai yang dianut oleh anak tersebut (Y. Z. 

Ansori, 2023). Oleh karena itu, dalam ajaran Islam, peran orang tua sebagai pendidik 

utama sangat ditekankan. Mereka diharapkan menjadi teladan yang baik bagi anak-

anak mereka dan mendidik mereka dengan kasih sayang serta perhatian penuh. 
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Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam 

Al-Qur'an mengandung banyak ayat yang berkaitan dengan pendidikan anak, 

salah satunya QS. Luqman: 13-19, yang menekankan pentingnya pembentukan 

akhlak dan pengajaran nilai-nilai moral kepada anak. Dalam ayat tersebut, Luqman 

memberikan nasihat kepada anaknya untuk tidak menyekutukan Allah serta 

menegaskan pentingnya berbuat baik kepada orang tua (Nuraeni et al., 2019). 

Keluarga memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik anak sesuai ajaran Islam, 

karena keluarga merupakan lingkungan pertama yang memengaruhi 

perkembangan anak. Orang tua diharapkan dapat menjadi panutan dalam 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga anak dapat 

mencontoh dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut (Y. Z. Ansori, 2023; 

Widarnandhana, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua 

dalam pendidikan anak usia dini berkontribusi signifikan terhadap pembentukan 

karakter dan peningkatan prestasi anak secara menyeluruh (Fitrianingtyas, 2023; 

Nuraeni et al., 2019). Oleh karena itu, pemahaman orang tua mengenai peran 

mereka dalam pendidikan anak, serta penerapan prinsip-prinsip Islam dalam 

keluarga, menjadi hal yang sangat penting. 

Dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadis, pendidikan anak usia dini tidak hanya 

terbatas pada pendidikan formal, tetapi mencakup proses pembelajaran holistik 

yang mencakup seluruh aspek kehidupan anak. Pendidikan berbasis nilai-nilai Islam 

diharapkan dapat membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara akademis, 

tetapi juga memiliki karakter yang luhur serta moralitas yang kuat (Balowa et al., 

2020). Langkah ini merupakan pondasi penting dalam menciptakan masyarakat 

yang beradab dan taat kepada ajaran Islam. 

Implementasi Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluarga 

Penerapan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam lingkungan keluarga 

sebaiknya didasarkan pada prinsip-prinsip fundamental. Pertama, pentingnya 

membiasakan anak dengan nilai-nilai Islami sejak usia dini, seperti mengajarkan 

doa dan hafalan Al-Qur'an. Aktivitas ini tidak hanya membantu membentuk 

kebiasaan positif, tetapi juga memperkuat hubungan spiritual anak dengan agama 

(Muzakkir et al., 2022; Risman, 2023). Kedua, memberikan teladan yang baik 

melalui perilaku sehari-hari merupakan elemen penting dalam pendidikan anak. 

Anak sering meniru perilaku orang tua, sehingga mereka harus menjadi panutan 

dalam menjalankan ajaran Islam (Maryatun, 2016; Ningsih & Fahmi, 2022). Ketiga, 

membangun komunikasi yang islami dan positif dalam keluarga sangat berperan 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan emosional dan 

spiritual anak (Wahyudi & Safitri, 2022). 
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Strategi Penerapan 

Dalam menerapkan PAUD, orang tua dapat mengadopsi berbagai strategi 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Salah satu pendekatan yang efektif adalah 

mendidik dengan kasih sayang sesuai dengan sunnah Rasulullah SAW. Beliau 

mengajarkan bahwa kasih sayang dalam pendidikan dapat meningkatkan rasa 

percaya diri dan rasa aman pada anak (Lesmana et al., 2023; Maryatun, 2016). Selain 

itu, penting untuk menggunakan metode pendidikan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Pendekatan seperti belajar sambil bermain dapat membantu 

anak memahami konsep-konsep dasar dengan cara yang menyenangkan dan 

interaktif (Margiyanto, 2022; Widarnandhana, 2023).  

M engintegrasikan pendidikan formal di sekolah dengan pendidikan informal 

di rumah juga merupakan strategi yang efektif. Pendekatan ini memberikan anak 

pengalaman belajar yang lebih komprehensif dan menyeluruh, sehingga 

mendukung perkembangan mereka secara holistik (Harahap, 2023; Susanto & 

Jaziroh, 2017). 

Tantangan dan Solusi 

Dalam pelaksanaan PAUD, terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi, 

salah satunya adalah dampak modernisasi yang dapat mengancam nilai-nilai Islami 

dalam pendidikan anak usia dini. Perkembangan teknologi dan pengaruh budaya 

global sering kali membawa dampak negatif yang berpotensi mengikis nilai-nilai 

keislaman (Achmad, 2024; Ardianto et al., 2022). Untuk mengatasi hal ini, peran 

aktif orang tua sangat diperlukan dalam menyaring informasi dan pengaruh yang 

masuk ke dalam kehidupan anak.  

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan memperkuat 

pendidikan karakter berbasis Islam baik di lingkungan rumah maupun di sekolah. 

Selain itu, melibatkan anak dalam kegiatan yang mendukung penguatan nilai-nilai 

Islami juga sangat penting (Ardiansari & Dimyati, 2021; Rustini, 2018). Kolaborasi 

antara orang tua dan lembaga pendidikan juga menjadi kunci dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi penerapan pendidikan anak usia dini yang sesuai 

dengan ajaran Islam (Masita, 2021; Risman, 2023).  

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip dan strategi yang tepat serta 

mengatasi berbagai tantangan yang ada, pendidikan anak usia dini di dalam 

keluarga diharapkan dapat berjalan secara optimal. Hal ini akan menghasilkan 

generasi yang berakhlak mulia dan memiliki keimanan yang kokoh (Masita, 2021; 

Nuriana & Yanuartuti, 2020). Upaya ini merupakan langkah signifikan dalam 

membangun masyarakat yang beradab dan sesuai dengan tuntunan Islam. 

Analisis Literatur Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluarga

Kajian ini mengidentifikasi sejumlah penelitian yang relevan dengan 
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam perspektif Islam. Penelitian yang 

dilakukan oleh Mujiono dan Sutrisno (2022) mengulas konsep pendidikan anak usia 

dini dalam kerangka pendidikan Islam, dengan menyoroti pentingnya penanaman 

iman, ibadah, dan akhlak. Temuan ini memberikan landasan teoritis yang signifikan 

bagi artikel ini, khususnya dalam memahami bagaimana pendidikan berbasis Islam 

dapat diterapkan pada PAUD. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dan 

Fahmi (2022) menekankan bahwa pengelolaan lembaga PAUD yang efektif sangat 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan karakter dan perkembangan anak. Hal ini 

sejalan dengan fokus artikel ini yang mengeksplorasi penerapan konsep PAUD 

dalam lingkungan keluarga. 

Selanjutnya, Faqihuddin (2023) mengulas perbedaan antara Pendidikan 

Islam, Pendidikan Islami, dan Pendidikan Agama Islam. Kajian ini memberikan 

pandangan berharga mengenai bagaimana berbagai pendekatan pendidikan dapat 

berkontribusi pada pembentukan karakter anak. Temuan ini relevan karena 

menawarkan kerangka kerja yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan nilai-

nilai Islam ke dalam pendidikan anak usia dini. Selain itu, penelitian oleh Harahap 

(2023) mengeksplorasi peningkatan nilai-nilai Islam pada anak usia dini sekaligus 

mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Hasil 

kajian ini memberikan konteks yang penting terkait hambatan yang mungkin 

muncul dalam pelaksanaan PAUD berbasis nilai-nilai Islami. 

Analisis Konsep dan Praktik PAUD 

Perbandingan antara teori pendidikan Islam dan teori pendidikan modern 

menunjukkan bahwa keduanya memiliki tujuan yang sama dalam membentuk 

karakter dan kepribadian anak, meskipun pendekatan dan metodologinya berbeda. 

Teori pendidikan Islam menekankan pada pengembangan nilai-nilai moral dan 

spiritual, sedangkan teori pendidikan modern lebih fokus pada aspek kognitif dan 

keterampilan praktis (Dalimunthe, 2023; Rois, 2023). Namun, integrasi kedua 

pendekatan ini dapat menghasilkan pendidikan anak yang lebih holistik, di mana 

anak tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang baik 

dan nilai-nilai keislaman yang kuat.  

Dalam konteks ini, penting untuk mengintegrasikan pendidikan formal dan 

informal dalam keluarga, yang mencakup pengajaran nilai-nilai Islam melalui 

praktik sehari-hari, seperti mengajarkan doa dan menghafal Al-Qur'an (Muhayati, 

2021). Dengan demikian, orang tua dapat berperan sebagai pendidik utama yang 

tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter anak 

sesuai dengan ajaran Islam. Penelitian oleh Salsabila (2023) menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi  informasi  dalam  pendidikan Islam berpengaruh  positif  dalam



Asraf Kurnia, etc., Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif Al-Qur'an dan Hadis: Kajian Literatur 
dan Implementasi dalam Keluarga 

Al-athfal, Vol. 05 No. 02 (2024) :  321 

efektivitas pembelajaran, yang juga dapat diterapkan dalam konteks PAUD untuk 

menarik perhatian anak dan membuat pembelajaran lebih menarik. 

Dengan demikian, kajian literatur ini menunjukkan bahwa penerapan PAUD 

dalam perspektif Islam tidak hanya melibatkan pengajaran nilai-nilai agama, tetapi 

juga memerlukan pendekatan yang holistik dan integratif. Hal ini penting untuk 

membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 

karakter yang baik dan mampu menghadapi tantangan zaman (Jamil, 2023; Saimun, 

2023). 

CONCLUSION 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam perspektif Al-Qur'an dan Hadis 

memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan nilai-nilai keislaman anak 

sejak usia dini. Melalui kajian literatur yang mendalam, artikel ini menunjukkan 

bahwa PAUD tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pendidikan 

akhlak, aqidah, dan ibadah. Penerapan prinsip-prinsip PAUD dalam keluarga, 

seperti membiasakan nilai-nilai Islami, memberikan teladan yang baik, dan 

membangun komunikasi yang positif, menjadi dasar yang kokoh dalam pendidikan 

anak. 

Implementasi PAUD dalam keluarga harus dilakukan dengan strategi yang 

tepat, seperti mendidik dengan penuh kasih sayang, menggunakan metode yang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak, serta menggabungkan pendidikan formal 

dan informal. Meskipun tantangan modernisasi dapat mengancam nilai-nilai PAUD 

Islami, solusi yang dapat diterapkan antara lain adalah penguatan pendidikan 

karakter berbasis Islam dan kolaborasi yang erat antara orang tua dan lembaga 

pendidikan. 

Kajian terhadap penelitian sebelumnya menunjukkan adanya keselarasan 

antara teori pendidikan Islam dan pendidikan modern, di mana integrasi kedua 

pendekatan tersebut dapat membentuk pendidikan yang lebih holistik. Dengan 

demikian, PAUD dalam perspektif Islam tidak hanya bertujuan untuk menciptakan 

anak yang cerdas secara akademis, tetapi juga anak yang memiliki akhlak yang baik 

dan nilai moral yang kuat. 

Secara keseluruhan, artikel ini menekankan pentingnya peran orang tua 

sebagai pendidik utama dalam keluarga dan perlunya penerapan prinsip-prinsip 

pendidikan Islam dalam mendidik anak usia dini. Dengan langkah-langkah yang 

tepat, diharapkan generasi mendatang dapat tumbuh menjadi individu yang 

berakhlak mulia, beriman, dan mampu menghadapi tantangan zaman dengan baik. 

Pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman akan menjadi fondasi yang kokoh dalam 

menciptakan masyarakat yang beradab dan sesuai dengan ajaran Islam.
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